BAB II

TINJAUAN UMUM
2.1 Pengertian Konsultan Interior

2.1.1 Definisi Interior

Bagian dalam dari gedung (ruang dan sebagainya). Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Penerbit: Balai Pustaka, 1998.

2.1.2 Definisi Biro Konsultan Interior

Biro konsultan merupakan suatu badan usaha atau perorangan yang mendapat kepercayaan untuk memberi jasa dalam bidang perencanaan atau jasa lainnya yang berhubungan dengan persiapan pelaksanaan suatu rancang bangun.

Biro konsultan perencana merupakan badan usaha yang berbadan hokum dengan lingkup kerjanya yang meliputi merencanakan dan memberikan saran-saran yang dituangkan dalam bentuk gambar dengan batasan yang ditentukan oleh pemberi tugas baik secara teknis maupun secara administratif, sekaligus pula memberikan jasa di bidang persiapan dan pengawasan pekerjaan pada suatu proyek.
2.2 Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Konsultan Interior

Seperti yang sudah kita ketahui, kewajiban dari sebuah biro konsultan adalah menyiapkan DOKUMEN LELANG yang berisi:

1. Gambar-gambar Desain

 Gambar-gambar Desain meliputi:

·   Sketsa gagasan/desain konseptual

·   Mengungkapkan keinginan -keinginan klian dalam bentuk sketsa- sketsa, grouping dari kegiatan.
·     -  Pengolahan data/konsep (khusus untuk kantor)

·        Rencana dan program ruang (1 :100)

·        Lay-out/denah tanpa furniture/mebel

·     -  Prarencana

·        Lay-out interior dengan posisi peletakkan furniture/mebel.

·        Potongan-potongan (1:50)

·        Pengembangan desain (Design Development)

·        Desain furniture/mebel

·        Gambar-gambar kerja

·        Detail  ( 1:20, 1:10, 1:1)

2. RKS

RKS (Rencana Kerja dan Syarat-syarat)  merupakan petunjuk tertulis mengenai pelaksanaan pekerjaan yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat umum, administratif maupun teknis.
3. RAB

RAB adalah salah satu tugas konsultan untuk mendapatkan angka/jumlah biaya/uang/dana yang harus dikeluarkan klien untuk proyek; juga sebagai tolok ukur dalam penilaian surat penawaran yang masuk  pada saat tender/pelelangan.

Pada tahap brifing RAB adalah:

1.  Perkiraan atau  taksiran awal yang dihitung secara “rule of the thumb”.

2.
Perkiraan berdasarkan suatu standard/patokan harga yang sudah ada berdasarkan  suatu tabel/daftar yang ditetapkan oleh suatu instansi/cq.  DITJEN CIPTA KARYA - Departemen Pekerjaan Umum (PU) atau Bappenas.

3. Perkiraan ataupun suatu patokan angka yang diperoleh berdasarkan pengalaman mengerjakan proyek sejenis.

bila seandainya diperlukan maka masih bisa ditambah dengan

         4.  Pekerjaan pelengkap dan pendukung

         5.  Pekerjaan khusu.
2.3 Sistematika Proyek  

Sistematika proyek mempunyai dua sub bahasan, yang termasuk sistematis proyek bahasan adalah sebagai berikut :

1. Penetapan tujuan  dan fungsi proyek sebagai objek.
2. Perencanaan strategis, yaitu ;
a. Perencanaan meliputi rencana dan pengambilan keputusan penting yang berpengaruh besar didalam penyelenggara proyek

b. Perencanaan yang disiapkan oleh corporate planner pemilik proyek, dengan petunjuk pimpinan perusahaan 

3. Perencanaan lingkup pekerjaan.
Menentukan proses kelangsungan proyek atau pembatalan kegiatan proyek ditahap berikutnya setelah mempelajari hasil-hasil studi kelayakan:

· Meletakan dasar-dasar filosofi proyek.
· Menentukan bobot sasaran proyek.
· Membuat garis besar anggaran dan jadwal.
· Menentukan personil pelaksanaan  proyek.
· Memilih macam kontrak.
2.4 Definisi dan JenisProyek
Berdasarkan keputusan Menteri Sekretaris Negara No. 3574/TPPBPP/1985/BAB IV pasal 3 ayat 3 dan 4:

a. Kelas A

Mampu dan layak untuk merencana bangunan-bangunan umum dan besar (dengan perkiraan biaya di atas 100 juta) dalam menangani proyek-proyek pemerintah dan proyek yang ditanganinya berskala nasional.

b.
Kelas B


Merupakan biro-biro yang merencanakan proyek-proyek pemerintah yang berskala propinsi dengan biaya berkisar 51 hingga 100 juta.

c.          Kelas C

Merupakan biro-biro kecil yang pada umumnya menangani rumah-rumah tinggal, took, dan lain-lain. Untuk proyek-proyek pemerintah biasanya berskala kabupaten atau kotamadya seperti sekolah, puskesmas, tempat ibadah, dan lain-lain yang bernilai antara 0 sampai 50 juta.

Dengan mengetahui luas ruangan yang kita butuhkan dan standard harga per M2, maka kita dapat membuat taksiran awal bagi pembiayaan proyek.
2.5 Perolehan Proyek

Biro jasa konsultan Interior untuk mendapatkan atau untuk memperoleh suatu proyek biasanya terlebih dahulu yanga termudah adalah melalui rekan bisnis, setelah itu bisa berkembang, atau lebih dikenal dengan istilah dari mulut ke mulut atau melalui koneksi. Dan yang kedua adalah biasanya perusahaan menggerakkan bagian marketing mereka untuk memperkenalkan dan menawrkan jasa atau sesuatu lainnya kepada beberapa potensi lahan agar bisa mendapatkan proyek dengan strategi yang ada. Yang ketiga adalah melalui strategi pemasaran dan advertising, banyak cara yang bisa ditempuh melalui strategi ini, misalnya melalui brosur, internet, pemasangan iklan dan dibeberapa media.

Tetapi yang terpenting dalam mendapatkan proyek adalah pengalaman dan prestasi. Jika perusahaan konsultan desain mempunyai banyak pengalaman dan sudah mengerjakan proyek dengan prestasi yang cukup baik dan memuaskan maka klien pun mendengar, percaya, dan mudah tertarik. Dan antar klien yang satu dengan yang lain secara tidak langsung akan mempromosikan pihak konsultan yang dianggapnya telah berhasil mewujudkan keingingan kliennya. Dengan demikian proyek-proyek selanjutnya akan datang secara bertahap dan menawarkan beberapa proyek untuk dikerjakan secara baik dan terpercaya.
2.6 Tahapan dalam Pelaksanaan Proyek
Proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang berkesinambungan, rangkaian kegiatan ini dapat kita bagi dalam beberapa Tahap atau Phase.

Tahap-tahap pada sebuah Proyek pada umumnya adalah sebgai berikut:

     1.  Tahap  Brifing/Pengarahan dan Konsultasi

     2.  Tahap  Perancangan/Desain

     3.  Tahap  Persiapan Pelaksanaan/Tender

     4.  Tahap  Pelaksanaan/Konstruksi  

     5.  Tahap  Persiapan Pengunaan/Test & Operation                  


Setelah tahap terakhir Proyek dianggap selesai/rampung dan siap untuk diserahkan kepada Klien dan Pemakai untuk dipergunakan, yaitu tahap pendayagunaan atau Operation and Maintenance.

Tidak semua pihak yang terlibat dalam Proyek akan selalu berperan selama seluruh aktivitas Proyek berjalan, mereka kadang-kadang hanya diperlukan pada tahap-tahap tertentu saja
2.6.1  TAHAP BRIFING/KONSULTASI

Tujuan 

Agar klien dapat menjelaskan fungsi Proyek dan biaya yang tersedia sehingga para konsultan dapat secara tepat menafsirkan keinginannya dan membuat taksiran biaya.

Kegiatan
Pada tahap ini banyak faktor proyek masih belum diketahui atau tidak jelas definisi-nya, bila  semua sudah jelas dan telah didefinisikan maka hasilnya kita namakan  TOR Terms Of Reference (Acuan Perencanaan). Langkah pertama yang diambil adalah menunjuk seorang  Pimpinan Proyek (PIMPRO), istilah yang populer untuk Proyek-proyek yang didanai oleh Pemerintah, atau Manager Proyek, yang akan bertanggung jawab kepada Klien selama proses konstruksi. Orang ini dapat berasal dari dalam maupun luar organisasi Klien dan selama tahap brifing, tugasnya adalah:

-  menyusun rencana kerja dan menunjuk para perancang dan ahli

-  mempertimbangkan kebutuhan pemakai, keadaan lokasi dan lapangan,  

-  merencanakan rancangan, taksiran biaya, persyaratan mutu.

-  mempersiapkan:

        .  program data kebutuhan

        .  program data ruangan

        .  jadwal waktu

        .  sketsa-sketsa denah dan batas-batas site

        .  taksiran biaya dan implikasinya

        .  rencana pelaksanaan 

Peserta
Peserta utama pada tahap ini adalah para wakil klien, manajer proyek dan mereka yang bertanggung jawab untuk memberikan masukan teknis untuk penjelasan, lalu tergantung dari rumit tidaknya proyek, pihak perancang termasuk :

 -  arsitek

 -  insinyur sipil, mekanika dan listrik

 -  surveyor kuantitas

 -  para ahli khusus

 -  para wakil pemakai
2.6.2  TAHAP PERANCANGAN/DESIGN

Tujuan

Untuk melengkapi penjelasan proyek dan menentukan tata letak, rancangan, metode konstruksi dan taksiran biaya agar mendapat persetujuan yang perlu dari klien dan pihak berwenang yang terlibat.Untuk mempersiapkan informasi pelaksanaan yang diperlukan, termasuk gambar kerja dan spesifikasi serta untuk melengkapi semua dokumen untuk mengadakan tender/lelang.

Peserta

Peserta utama adalah kelompok manajemen proyek dan kelompok perancang

Mereka adalah:

 -  manajer proyek

 -  arsitek

 -  insinyur sipil, mekanika dan listrik

 -  surveyor kuantitas

 -  para ahli khusus

 -  para wakil pemakai

2.6.3  TAHAP PERSIAPAN PELAKSANAAN/TENDER/LELANG

Tujuan
Untuk memilih dan menunjuk kontraktor/pemborong yang tepat atau sejumlah kontraktor yang akan meleksanakan pekerjaan pembangunan/konstruksi.

Kegiatan

Mendapatkan penawaran dari para kontraktor untuk pemmbangunan/ pembuatan dan untuk menyerahkan kontrak.Pada tahap ini  karena klien terikat kuat pada sistim pendanaan proyek; prosedur serta proses harus didefinisikan secara cermat dan ketat..Terutama prosedur tender oleh pemerintah khusunya, yang diawasi dan dilaksanakan secara ketat untuk menjaga dan memastikan bahwa kontrak nasional diberikan secara seimbang dan seragam.Dalam hal tanggung jawab proses ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Panitia Lelang/Tender yang tidak tergantung pada klien maupun badan pelaksana walaupun keduanya mungkin duduk dalam panitia tersebut.
Prakualifikasi
Untuk memudahkan dalam proses pelelangan ini diadakan suatu seleksi atau penilaian yang dinamakan prakualifikasi dan untuk proyek pemerintah dibagi lagi dalam beberapa golongan berdasarkan nilai proyek yang akan dikerjakan. Para kontraktor ini nanti akan dimasukkan kedalam DRM (Daftar Rekanan Mampu) yang akan diundang bila akan diadakan Pelelangan.

Dokumen Kontrak

Karena dasar utama bagi kelompok manajemen proyek dalam melaksanakan pengendalian selama masa pembangunan adalah dokumen kontrak, maka dokumen ini haruslah dipersiapkan dengan amat cermat oleh orang yang berpengalaman. Kontrak adalah dokumen legal yang menguraikan tugas dan tanggung jawab para peserta yang terlibat didalamnya. Biasanya dokumen standar kontrak ini telah dipersiapkan sebelumnya.

Peserta
 -  panitia lelang

 -  kontraktor
2.6.4  TAHAP KONSTRUKSI/PELAKSANAAN

Tujuan
Membangun/membuat atau mengerjakan pekerjaan dalam batasan waktu yang telah disepakati dan dengan mutu yang telah disyaratkan serta harga/biaya yang telah ditentukan.
Kegiatan

Merencana,  menkoordinasi dan mengendalikan operasi pekerjaan dilapangan. Tahap konstruksi terdiri dari sejumlah kegiatan yang ketergantungannya pada kegiatan sebelumnya sangat tinggi. Kegagalan satu kegiatan dapat merusak seluruh waktu pelaksanaan, karena itu rencana pelaksanaan yang cermat adalah penting. Tahap konstruksi biasanya paling mahal , intensif dan sukar dibanding tahap lainnya.

Peserta
Peserta utama adalah kelompok manajemen proyek /direksi dan kontraktor. Tanggung jawab langsung terletak pada kontraktor (utama). Tugas kelompok manajemen proyek mengatur pengawasan pekerjaan dengan baik agar sesuai dengan standar mutu dan persyaratannya serta pengendalian jadwal waktu yang ketat.

2.6.5  TAHAP PERSIAPAN PENGGUNAAN

Tujuan
Menjamin agar pekerjaan/proyek telah selesai sesuai dokumen kontrak dan semua fasilitas bekerja sebagaimana mestinya. Membuat catatan mengenai konstruksi, berikut petunjuk operasinya. Melatih staf dalam menggunakan fasilitas yang tersedia. 
Kegiatan

Kegiatannya adalah:

-  mempersiapkan pencatatan pelaksanaan

-  meneliti bangunan dengan cermat dan memperbaiki kerusakan

-  meguji dan menyesuaikan semua fasilitas

-  mempersiapkan petunjuk operasi dan pedoman pemeliharaan

-  melatih staf

Tahap ini merupakan masa transisi antara tahap pembangunan dengan tahap penggunaan dan penempatan gedung.

Peserta

Peserta adalah:

-  kelompok manajemen proyek

-  staf operasional

-  perancang dan ahli

-  kontraktor 

Selesainya tahap ini menandakan bahwa Proyekpun telah selesai dan siap dioperasikan oleh pemilik beserta stafnya.

Tugas para konsultan dan kontraktorpun berakhir pada tahap ini.

2.6.6   PENDAYA GUNAAN  (OPERATION  & MAINTENANCE)

Pada tahap ini, Proyek dianggap sudah selesai dan diserahkan kepada Klien dan staf operasionalnya, tanggung jawab pada tahap pendaya gunaan sudah sepenuhnya menjadi beban klien beserta stafnya.
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